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ABSTRAK
UPAYA KEPALA SEKOLAH MENINGKATKAN KINERJA GURU DALAM 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PAI SMP NEGERI 30 BANDAR LAMPUNG
OLEH
Deni Abdillah
Upaya kepala sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung meningkatkan kinerja 
guru yaitu dengan melakukan pembinaan kinerja guru, pengawasan terhadap kinerja 
guru, pemberian motivasi,dan evaluasi pembelajaran dan kinerja guru. Untuk dapat 
menilai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilihat dari seberapa banyak 
guru-guru yang kinerja nya semakin baik dan keberhasilan siswa dalam menguasi 
materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diamati. Untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan subjeknya yaitu diantaranya 
kepala sekolah, guru PAI, dan siswa. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis data yang terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepala sekolah sudah melakukan upaya 
meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI, akan tetapi masih 
belum semaksimal mungkin dikarenakan pelaksanaan pembinaan guru yang hanya 
mengikut sertakan guru-guru dari program pemerintah saja. Kepala sekolah belum 
mengadakan seminar, pelatihan atau diklat yang mendatangkan langsung narasumber 
kesekolah. Dalam pengawasan kepala sekolah belum melakukannya dengan waktu 
yg ideal. Sehingga berdampak pada tercapainya tujuan untuk situasi belajar yang 
baik karena tidak semua guru memiliki kinerja yang baik.
Kata kunci: Kepala Sekolah, kinerja guru, pembelajaran PAI.


vMOTTO
 ُ◌ُرِیبَخ َنُولَمَْعت اَِمب ُاللهَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنیِذَّلاَو ْمُكنِم اُونَماَء َنیِذَّلا ُالله َِعفَْری....
Artinya : “....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Q.s. al-Mujadalah : 11)1
                                                          
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Terjemah, Bandung: CV. Penerbit Diponogoro, 2005. Hal: 434.
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1BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Pendidikan adalah suatu hal yang harus dipenuhi dalam upaya
meningkatkan taraf hidup bangsa agar tidak sampai tertinggal dengan bangsa 
lain. Oleh karena itu sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemberataan kesempatan penndidikan, peningkatan kualitas pendidikan, serta 
relevan dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan 
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global 
sehingga diperlukan pembaharuan pendidikan secara terarah dan 
berkesinambungan. Untuk mewujudkan sistem pendidikan yang demikian itu, 
perlu adanya peran aktif dari semua pihak diantaranya pemerintah, orang tua, 
peserta didik, dan guru.
Peningkatan kualitas pendidikan disekolah dapat ditempuh dengan 
berbagai cara, antara lain : peningkatan kurikulum, peningkatan kinerja guru, 
peningkatan kualitas pembelajaran, efektifitas metode pembelajaran, 
peningkatan kualitas sarana dan prasarana dan bahan ajaran yang memadai.
Proses pembelajaran secara umum terpengaruh oleh adanya 
perkembangan dan penemuan-penemuan dalam bidang keterampilan, ilmu 
dan teknologi. Pengaruh perkembangan tampak jelas dan nyata dalam upaya 
2pembaharuan sistem pendidikan, dengan memberikan pedoman kepada 
tenaga pengajar untuk meningkatkan kinerja nya dalam mengajar. Oleh 
karena itu upaya meningkatkan kinerja guru menjadi salah satu yang dapat 
memberikan peningkatan kualitas pendidikan dan para peserta didik.
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas 
peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi peserta 
didik. Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat diartikan sebagai kondisi yang 
menunjukan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas-tugas 
disekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan 
guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.1
Kinerja guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen di jelaskan bahwa guru mempunyai 
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Peningkatan terhadap kinerja 
guru di sekolah perlu di lakukan baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang 
dimilkinya maupun pihak kepala sekolah melalui pembinaan-pembinaan. 2
Kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang 
diperlihatkannya dari prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik 
akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. Selanjutnya, 
                                                          
1 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta : Rajawali Pers 2016) hal. 54.
2 Ibid. hal. 52.
3“kinerja yang baik terlihat dari hasil yang diperoleh dari penilaian prestasi 
peserta didik”. Terdapat beberapa indikator kinerja guru yaitu : akan tampak 
dalam hal kepuasan peserta didik dan orang tua peserta didik, prestasi belajar 
peserta didik, perilaku sosial dan kehadiran guru. Dengan demikian, maka 
jelas bahwa menilai dan memahami kinerja guru tidak terlepas dari peserta 
didik sebagai subjek didik, dan tingkat prestasi belajar yang dicapai peserta 
didik merupakan gambaran kinerja guru sebagai perencana dan pengelola 
pembelajaran atau administrator kelas.3
Salah satu prinsip pembelajaran yang penting dalam proses 
pembelajaran adalah guru tidak hanya semata-mata memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik, karena peserta didik sendirilah yang harus membangun 
pengetahuan dibenaknya. Aspek-aspek pembelajaran merupakan upaya-
upaya guna untuk menyampaikan pembelajaran supaya mudah dipahami, 
mudah diingat dan menyenangkan.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memberikan 
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.4
                                                          
3 Ibid. hal. 55-56.
4 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 19.
4Pelajaran PAI diharapkan dapat memberikan bekal kepada peserta didik 
tentang cara “mengetahui” dan “mengerjakan” dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah masih adanya kinerja guru 
yang masih rendah dalam kegiatan pembelajaran khusus nya yang saat ini 
dibahas oleh penulis adalah kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru sangatlah berpengaruh. Semakin baik upaya yang dilakukan kepala 
sekolah maka semakin baik pula kinerja guru dalam mengajar atau 
menjalankan tugasnya.
Pelaksanaan pengawasan tidak hanya dilakukan oleh pengawas yang 
ditujuk, tetapi juga harus dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin di lembaga pendidikan memiliki kewajiban memberikan 
pembinaan kepada guru dan pengawasan terhadap kinerja guru.
Kepala sekolah dalam melaksanakan pembinaan langsung melayani 
tenaga pendidik tersebut untuk membantu guru mengembangkan 
kemampuanya mencapai tujuan pengajaran yang ditujukan pada murid-
muridnya baik peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar, 
memberikan bimbingan, bagi guru yang mengalami kesulitan, meningkatkan 
komitmen, kemampuan, dan motivasi. Sebab dengan meningkatkan 
kemampuan dan motivasi kerja guru-guru, kualitas pembelajaran dapat 
semakin meningkat. 
5Kepala sekolah yang baik bisa mencontoh pola kepemimpinan Nabi 
Muhammad SAW yang telah diterapkannya, yakni sikap Nabi yang selalu 
toleran terhadap siapapun. Sejalan dengan Firman Allah SWT dalam Surah 
Qs. Al-Israa ayat 36:
 َّلِاب َِّلاإ ِمِیَتیْلا َلاَم اُوبَرَْقت َلاَو َِّنإ ِدْھَعْلِاب اُوفَْوأَو ُه َّدَُشأ َُغلَْبی ىَّتَح ُنَسَْحأ َيِھ ِيت ًلاُوئْسَم َناَك َدْھَعْلا
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”5
Ayat ini menggambarkan bahwa para pemimpin harus senantiasa 
mengedepankan suasana diologis dengan bersedia bertukar pikiran melalui 
cara yang lebih baik dengan orang-orang yang dipimpinnya. 
Kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin tenaga 
kependidikan, terutama disiplin diri. Dalam kaitan itu kepala sekolah harus 
mampu melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Membantu tenaga pendidik mengembangkan pola prilakuknya.
b. Membantu tenaga pendidik meningkatkan standar perilakunya.
c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.
Untuk meningkatkan kinerja guru, guru membutuhkan bimbingan dari 
kepala sekolah. Sebagai tenaga pendidik yang baik , guru merupakan tenaga 
penggerak pembaharuan yang mengerti akan prinsip-prinsip dan tujuan 
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, Bandung: CV.Penerbit Diponogoro, 2005. hal. 225.
6pendidikan. Kemapuan kepala sekolah memperkenalkan teknik-teknik 
pembelajaran akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran.
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru yaitu:
1. Pembinaan kinerja guru.
2. Pengawasan terhadap kinerja guru
3. Pemberian motivasi.
4. Melakukan evaluasi pembelajaran dan kinerja guru.6
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung, siswa masih sulit untuk menghafal surah-surah pendek, hasil 
belajar masih belum maksimal.7 Walaupun kepala sekolah telah melakukan 
upaya dalam meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam hal ini berdampak positif terhadap kinerja guru di 
sekolah tersebut, hal ini bisa kita lihat dalam tabel 1 upaya yang dilakukan 
kepala sekolah:
                                                          
6 Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat, (Riau : Zanafa, 2012), Hal. 11-113.
7 A. Darzuliyansyah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara.
7Tabel 1:
Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.
No. Indikator Sub Indikator Pelaksanaan 
Sangat 
baik  
Baik Kurang 
baik 
1. Pembinaan kinerja 
guru.
a. Mengikut sertakan guru-
guru dalam penataran 
atau pelatihan.
b. Membimbing guru-guru 
untuk disiplin waktu 
datang tepat waktu, 
menggunakan waktu 
belajar secara efektif 
disekolah.


2. Pengawasan terhadap 
kinerja guru.
a. Melakukan observasi ke 
tiap-tiap kelas.
b. Melakakukan 
pengawasan terhadap 
kinerja guru saat 
kegiatan belajar


3. Pemberian motivasi. a. Motivasi dalam bentuk 
masukan untuk 
meningkatkan kinerja 
guru.
b. Pemberian penghargaan 
kepada guru yang 
berprestasi.


84. Melakukan evaluasi 
kegiatan belajar dan 
kinerja guru.
a. Mengadakan rapat-rapat 
dewan guru.
b. Melakukan evaluasi 
secara kontinyu tentang 
kemajuan program 
pendidikan.


Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa peningkatan 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI belum sepenuhnya terlaksana 
dengan baik. Dengan demikian kepala sekolah harus berupaya meningkatkan 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar 
pendidikan berhasil dengan baik.8
Sehubungan dengan permasalahan latar belakang diatas, maka dilakukan 
penelitian tentang upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung.
                                                          
8 Johan Jurjis, Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung,Wawancara.
9B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang ada yaitu : Bagaimana upaya kepala sekolah 
meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
C. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana upaya 
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran PAI siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
D. Manfaat Penelitian.
Berdasarkan tujuan penelitian ini dilakukan, maka penulis berharap hasil 
penelitian ini dapat berguna secara teoritis maupun praktis.
a. Secara teoritis.
Penelitian ini dpat dijadikan referensi untuk meningkatkan kinerja 
guru dalam kegiatan pembelajaran PAI siswa SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung secara intentif serta menambah khasanah keilmuan bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca umumnya.
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b. Secara praktis.
Secara praktis manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut :
1. Bagi guru diharapakan bisa menjadi penyemangat dan acuan 
untuk meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
PAI.
2. Bagi sekolah dapat mengetahui wujud nyata uapaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan 
penelitian.
3. Bagi peneliti untuk mengetahui secara nyata tentang pentingnya 
upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran PAI.
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BAB II
PENDEKATAN TEORITIS DAN ACUAN PUSTAKA
A. Kepala Sekolah.
1. Pengertian Kepala Sekolah.
Pengertian kepala sekolah, jika diartikan perkata maka kepala sekolah 
adalah “pemimpin/leader” dalam suatu organisasi atau suatu lembaga. 
Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima 
dan memberi pelajaran. Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak 
bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan. Dengan demikian secara sederhana dapat disimpulkan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas memimpin suatu 
sekolah dimana dilakukan proses belajar dan mengajar.1
Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala 
sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian tentang 
apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Kepala 
sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan 
hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna 
mewujudkan sekolah yang efektif dan efesien.2
                                                          
1 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya (Jakarta: 
Rajagrafindo Pers,2003), hal. 84.
2 Mulyasa, menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal: 187.
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Jadi dapat disimpulkan kepala sekolah merupakan komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, selain itu 
kepala sekolah juga sebagai pemimpin di lembaga pendidikan formal yang 
diberikan kewenangan untuk melakukan perancanaan, pengorganisasian, 
pengawasan, dam pengendalian pendidikan di sekolah.
2. Fungsi Kepala Sekolah.
Fungsi kepala sekolah adalah sebagai pemimpin yang mengatur setiap 
keadaan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Kepala Sekolah tidak 
hanya mengelola sekolah dalam makna statis, melainkan mengerakkan semua 
potensi yang berhubungan langsung atau tidak langsung bagi kepentingan 
proses pembelajaran siswa. Kegagalan kepala sekolah menciptakan kondisi 
pembelajaran yang efektif dan efesien akan berdampak pada mutu prestasi 
dan masa depan peserta didik. Semua komunitas sekolah memerlukan 
bimbingan dan pembinaan dari kepala sekolah dalam upaya mewujudkan 
proses belajar yang efektif.3
Ada 8 fungsi kepala sekolah sebagai berikut:
1. Mengordinirkan semua usaha sekolah.
2. Memperlengkap kepemimpinan sekolah.
3. Memperluas penglaman guru-guru.
                                                          
3 Sudarman Danim, Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepalasekolahan, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 13.
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4. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif.
5. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus-menerus.
6. Menganalisis situasi belajar dan mengajar.
7. Memberikan pengetahuan/skill kepada setiap staff.
8. Membantu meningkatkan kemampuan guru-guru.
Adapun fungsi utama dari tugas-tugas pokok kepala sekolah adalah:
1) Penelitian.
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan obyektif tentang suatu 
pendidikan, maka perlu dilakukan penelitian secara seksama terhadap 
situasi.
2) Penilaian 
Kepala sekolah dapat menarik kesimpulan terhadap masalah yang 
diawasi, fungsi penilaian ini lebih baik menitik beratkan terhadap aspek-
aspek negatif.
3) Perbaikan.
Dari hasil evaluasi, kepala sekolah dapat mengetahui bagaimana keadaan 
situasi pendidikan atau pengajaran pada umumnya, serta fasilitas dan 
upaya yang dipergunakan untuk mengetahui peningkatan, penuruan, 
kemajuan dan kemunduran yang dialami di sekolah.
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3. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah.
Sebagai pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung 
jawab kepada atasan, sesama rekan kepala sekolah, dan kepada bawahan.
1) Kepada Atasan.
Seorang kepala sekolah mempunyai atasan, yaitu atasan langsung dan 
atasan yang kebih tinggi. Karena kedudukanya yang terkait kepada 
atasan/sebagai bawahan, maka seorang kepala sekolah :
a. Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan;
b. Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya;
c. Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara 
kepala sekolah dan tasan.
2) Kepada Sesama Rekan.
a. Wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan para 
kepala sekolah yang lain;
b. Wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan 
lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh 
masyarakat dan BP3
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3) Kepada Bawahan.
Kepala seklah berkewajibkan menciptakan hubungan yang sebaik-
baiknya dengan para guru, staf, dan siswa, sebab esensi kepemimpinan 
adalah kepengikutan.4
4. Peran dan Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, yang meliputi 
perannya di antara nya:
1. Kepala sekolah sebagai pendidik (Edukator).
Sebagai edukator, kepala sekolah bertugas untuk membimbing guru, 
tenaga pendidik, peserta didik, mengikuti perkembangan iptek, dan 
memberi teladan yang baik. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik adalah sebagai 
berikut: (1) mengikutsertakan guru-guru dalam penataran, atau 
pendidikan lanjutan, (2) menggerakan tim evaluasi hasil belajar peserta 
didik, (3) menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah.
                                                          
4 Wahjosumidjo, Op.Cit, Hal. 87-88.
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2. Kepala sekolah sebagai Supervisor.
Kepala sekolah sebgai supervisor mempunyai peran dan tanggung jawab 
untuk membina, memantau, dan memperbaiki proses pembelajaran aktif, 
efektif, dan menyenangkan. 
Tugas-tugas kepala sekolah sebgai supervisor adalah : (1) membantu 
stafnya menyusun program, (2) membantu stafnya mempertinggi 
kecakapan dan keterampilan mengajar, dan (3) mengadakan evaluasi 
secara kontiyu tentang kesanggupan stafnya dan tentang kemajuan 
program pendidikan pada umumnya.
3. Kepala sekolah sebagai leader.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong sekolah mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah 
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah haus mampu 
mempengaruhi dan menggerakan sumber daya sekolah dalam kaitannya 
dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah, pengembangan 
kkurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan sumber 
belajar, keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dengan 
masyarakat.
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4. Kepala sekolah sebagai Motivator.
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan tugas dan fungsinya.5
B. Kinerja Guru.
1. Pengertian Kinerja Guru.
Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan 
yang telah ditetapkan. Bila diaplikasikan dalam aktivitas dalam lembaga 
pendidikan, maka pernyataan kinerja yang dimaksud adalah prestasi kerja 
pada penyelenggaraan lembaga pendidikan dalam melaksanakan program 
pendidikan mampu menghasilkan lulusan atau output yang semakin 
meningkat kualitasnya, mampu memperlihatkan/ menunjukan kepada 
masyarakat berupa pelayanan yang baik, biaya yang harus dikeluarkan 
masyarakat untuk menitipkan anaknya sebagai peserta didik dalam memenuhi 
kebutuhan belajarnya tidak memberatkan dan terjangkau oleh seluruh lapisan 
masyarakat, dan dalam melaksanakan tugas-tugas nya para pengolah lembaga 
pendidikan seperti kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikannya semakin 
                                                          
5 Imam Musbikin, Op.Cit, hal. 111-113.
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baik dan berkembang serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan 
masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman.
Teori yang dikemukakan Husanker menyatakan bahwa : “kinerja = ability 
X motivasi. Ability = X training X resources. Motivation =  desire X 
commitment”. Dengan demikian , kinerja – apitude X training X resources X 
desire X comitment. Banyak faktor yang mempengaruhi mutu kinerja 
seseorang antara lain : partisipasi SDM, pengembangan karier, komunikasi, 
kesehatan dan keselamatan kerja, penyelesaian konflik, insentif yang baik, 
dan kebanggaan. Aspek-aspek lain yang dapat digunakan untuk menilai 
kinerja atau prestasi kerja di antaranya: kemampuan kerja, kerajinan, disiplin, 
hubungan kerja, prakarsa, kepemimpinan atau hal-hal khusus sesuai dengan 
bidang dan level pekerjaan yang dijabatnya.6
Kata guru (Bahasa Indonesia) merupakan pamdanan dari kata “teacher” 
(bahasa inggris). Di dalam Webster Dictionary, kata bermakna “The person 
who teacher, especially in school” atau guru adalah seseorang yang mengajar 
atau mendidik khususnya di sekolah (lembaga formal).
Banyak sekali sebutan-sebutan atau definisi-definisi mengenai guru, salah 
satu diantaranya adalah menurut Peraturan Pemerintahan (PP) No.74 Tahun 
2008 yang juga menyebutkan tentang sebutan guru. Adapun sebutan guru itu 
mencakup :
                                                          
6 Supardi, Op.Cit, hal. 45-47.
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1. Guru itu sendiri,baik guru kelas, guru bidang studi,maupun guru 
bimbingan dan konseling (BK),atau guru bimbingan karier.
2. Guru dengan tugas tambahan sebgagai kepala sekolah
3. Guru dalam jabatan pengawasan(supervisi).
Dalam makna luas guru adalah semua tenaga kependidikan yang 
menyelenggarakan tugas-tugas pembelajaran di kelas untuk beberapa mata 
pelajaran, termasuk praktik atau seni vokasional pada jenjang pendidikan 
dasar (elementery level) dan menengah (secondaary level) .7
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran di sekolah daan bertanggung jawab atas peserta didik di 
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Dan kinerja guru juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan 
kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 
menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau 
selama melakukan aktivitas pembelajaran.8
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun individu. 
Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai 
                                                          
7 Aminatul Zahroh, Loc.Cit, hal. 2-3.
8 Supardi, Op.Cit, hal. 54.
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serta sikap. Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
organisasi dan karakteristik pekerjaan.
Variasi yang memepengaruhi prilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu 
individual, organisasi dan psikologis seperti diuraikan di bawah ini :
a. Variabel individual, terdiri dari : a). Kemampuan dan keterampilan : 
mental dan fisik, b). Latar belakang : keluarga, tingkat sosial, 
penggajian, c). Demografis : umur, asal-usul, jenis kelamin.
b. Variabel organisasi, terdiri dari : a) sumber daya, b) kepemimpinan,c) 
imbalan, d) struktur.
c. Variabel psikologis, terdiri dari : a). Persepsi, b) sikap, c) kepribadian, 
d) belajar, e) motivasi.9
3. Indikator Kinerja Guru.
Tiap individu, kelompok atau organisasi memiliki kriteria penilaian 
tertentu atas kinerja dan tanggung jawab yang diberikan. Secara individual, 
kinerja seseorang ditentukan oleh beberapa bidang sebagai berikut : (a) 
kemampuan (ability),(b) komitmen (commitment),(c) umpan balik (feedback), 
(d) kompleksitas tugas (task complexity), (e)kondisi yang menghambat 
(situasional constraint), (f) tantangan (challange), (g) tujuan (goal), (h) 
                                                          
9 Ibid, hal. 50-51.
21
usaha, (j) daya tahan/ketekunan, (i) arah, (j) strategi khusus dalam 
menghadapi tugas (task specific strategis). 
Kinerja guru dapat dilihat dari seberapa baik kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan, tingkat kejujuran dalam berbagai situasi, inisiatif dan prakarsa 
memunculkan ide-ide baru dalam pelaksanaan tugas, sikap guru terhadap 
tugas dalam (suka atau tidak suka, menerima atau menolak), kerja sama dan 
keandalan, pengetahuan dan keterampilan tentang tugas, pelaksanaan 
tanggung jawab, pemanfaatan waktu serta pemanfaatan waktu secara efektif.
Sedangkan yang dapat dijadikan indikator kinerja guru di antaranya :
Standar 1 : knowleadge, skills, dan dispositions.
Standar 2 : assesment system and unit evaluation.
Standar 3 : field experience and clinical practice.
Standar 4 : diversity.
Standar 5 : faculty qualification, performance, and development.
Standar 6 : unit governance and resources.
Indikator di atas menunjukkan bahwa standar kinerja guru merupakan 
suatu bentuk kualitas atau patokan yang menunjukkan adanya jumlah dan 
mutu kerja yang harus dihasilkan guru meliputi : pengetahuan, keterampilan, 
sistem penempatan dan unit variasi pengalaman, kemampuan praktis, 
kualifikasi, hasil pekerjaan, dan pengembangan.
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Kemampuan akademik berkaitan dengan penguasaan tingkat pendidikan, 
penguasaan kompetensi pedagogik. Kemampuan assigment adalah berkaitan
dengan kemampuan dalam membina hubungan dan kepribadian yang mantap. 
Pengalaman guru adalah seberapa besar pengalaman yang telah dijalani oleh 
guru dapat meningkatkan kinerjanya. Pengembangan profesional pada guru 
dihapakan guru dapat mengembangkan profesinya yang dilandasi penguasaan 
dasar-dasar profesional guru dalam kegiatan pembelajaran terhadap peserta 
didik di dalam maupun di luar kelas.10
Indikator seorang guru memiliki kinerja yang baik dalam proses 
pembelajaran menurut dinas pendidikan adalah sebagai berikut : 
1) Mampu merencanaan pembelajaran
2) Menguasi strategi belajar
3) Evaluasi pembelajaran
4) Lingkungan pembelajaran
5) Komunikasi
6) Membuat program harian dan tahunan.
Guru dapat mengembangkan kinerja/kompetensinya melalui belajar 
dari berbagai program pelatihan dari sekolah maupun luar sekolah, dari 
sarana dan prasarana sekolah, serta program dan fasilitas pendidikan 
lainnya yang disediakan di sekolah.11
                                                          
10 Ibid, Op.Cit, hal. 48-50.
11 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar, (Jakarta : 
Prenadamedia, 2011), hal. 11.
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C. Kegiatan Pembelajaran.
1. Pengertian pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu komponen yang tersusun atas unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. komonen-komponen 
tersebut, diantaranya tujuan, guru,peserta didik, materi, metode, sarana atau 
alat atau media, evaluasi, dan lingkungan. Sementara itu, Muhaimin 
mendefiniskan pembelajaran sebagai upaya membelajarakan peserta didik 
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan mengakibatkan peserta didik
mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih efektif dan efesien.12
Pembelajaran mempunyai artisebagai suatu proses kerja sama antara guru 
dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, 
baik potensi yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri, seperti 
minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimilki termasuk gaya belajar, 
maupun potensi yang ada di luar diri peserta didik, seperti lingkungan,sarana, 
dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar.13
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk membantu peserta 
didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah mewujudkan 
efesiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. 
                                                          
12 Aminatul Zahro, Op.Cit, hal. 139.
13 Ibid, hal. 106.
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Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain 
saling berinteraksi dan saling berhubungan. 
2. Pandangan tentang Pembelajaran.
Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 
mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
untuk masyarakat, berbangsa, serta kontribusi pada kesejahteraan hidup umat 
manusia. Oleh karena itu kehgiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 
diharapkan.
Di dalam pembelajaran, peserta didik menkontribusikan pengetahuan bagi 
dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang dimilkinya bersifat dinamis, 
berkembang dari sederhana menjadi kompleks, dari ruang lingkup dirinya dan 
sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan dari yang bersifat konkret 
menjadi abstrak. Proses pembelajaran terjadi secara internal pada diri peserta 
didik. Proses tersebut mungkin saja terjadi akibat dari stimular luar yang 
diberikan guru, teman, lingkungan. Di dalam pembelajaran peserta didik 
difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi 
kompetensi. Guru menyediakan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk 
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melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka mengembangkan 
potensi yang dimilki mereka menjadi kompetensi yang diterapkan dalam 
dokumen kurikulum atau lebih.14
3. Proses Pembelajaran 
Kurikulum 2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu 
proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses 
pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan
psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang 
dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses 
pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. 
Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. 
Proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar pokok yaitu:
a. Mengamati;
b. Menanya;
c. Mengumpulkan informasi;
d. Mengasosiasi; dan
e. Mengkomunikasikan.
                                                          
14 Hasbullah, Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 317.
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Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan 
belajar sebagaimana tercantum dalam table berikut:
Tabel 2
Keterkaitan Antara Langkah Pembelajaran Dengan Kegiatan Belajar dan Maknanya.
LANGKAH 
PEMBELAJARAN
KEGIATAN BELAJAR KOMPETENSI YANG 
DIKEMBANGKAN
Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, 
melihat (tanpa atau dengan alat)
Melatih kesungguhan, 
ketelitian, mecari informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang 
diamati(dimulai dri pertanyaan 
faktual sampai pertanyaan yang 
bersifat hipotetik)
Mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang 
hayat
Mengumpulkan 
informasi/ eksperimen
- Melakukan eksperimen
- Membaca sumber lain 
Mengembangkan sikap 
teliti,jujur,sopan,menghargai 
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selain buku teks
- Mengamati objek/kejadian/
- Aktivitas
- Wawancara dengan 
narasumber
pendapat orang lain, 
kemampuan 
berkomunikasi,menerapkan 
kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai 
cara yang 
dipelajari,mengembangkan 
kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat
Mengasosiasikan/
mengolah informasi
- Mengolah informasi yang 
telah dikumpulkan baik 
terbatas dari hasil kegitan 
mengumpulkan/eksperimen 
maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi.
- Pengolahan informasi yang 
dikumpulakan dari yang 
bersifat menambah 
keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan 
Mengembangkan sikap 
jujur,teliti, disiplin,taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta 
deduktif dalam 
menyimpulkan.
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informasi yang bersifat 
mencari solusi dari 
berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada 
yang bertentangan.
Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan, 
kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainya.
Mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat 
dan jelas, dan 
mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang 
baik dan benar.
15
Tahap kedua dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu 
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup.
                                                          
15 Ibid, hal. 318 Et seqq.
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1. Kegiatan Pendahuluan.
Dalam kegiatan pendahuluan guru : 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran.
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari.
c. Mangantar peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai;dan
d. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas.
2. Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, 
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan,menantang, memotivasi peserta didik untuk secara 
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
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3. Kegiatan penutup. 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik 
dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian, dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.16
4. Perencanaan pembelajaran.
Perencanaan pendidikan merupakan suatu aktivitas-aktivitas yang akaan 
dilaksanakan sebelum pembelajaran itu sendiri dilaksanakan. Kemampuan 
merencanakan pembelajaran meliputi tujuh hal, yaitu:
1. Memahami tujuan pembelajaran, mengidentifikasi topik-topik 
pembelajaran, dan menetapkan tujuan umum untuk setiap 
pembelajaran.
2. Mengenal karakteristik peserta didik
                                                          
16 Ibid, hal. 326 Et seqq.
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3. Membuat tujuan pembelajaran menjadi spesifik dalam bentuk tingkah 
laku peserta didik sehingga memungkinkan untuk pengukuran secara 
langsung
4. Menjadi subjek dan isi setiap materi sehingga mendukung bagi 
pencapaian tujuan.
5. Mengembangkan alat ukur awal guna mengetahui latar belakang 
peserta didik serta pengetahuannya mengenai topik yang diajarkan.
6. Menjaring kegiatan-kegiatan pembelajaran beserta sumber-sumbernya 
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan.
7. Menggerakkan layanan-layanan yang mampu mendukung (dana,alat) 
dan mengembangkan alat-alat evaluasi.
Perencanaan pembelajaran atau sering dikenal dengan istilah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) wajib dibuat oleh guru, karena perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru berfungsi antara lain, menentukan arah kegiatan 
pembelajaran, memberi isi makna dan tujuan, menentukan bagaimana 
cara mencapai tujuan yang ditetapkan, mengukur seberapa jauh tujuan itu 
tercapai dan tindakan apa yang harus dilakukan apabila tujuan belum 
tercapai.
32
Dalam pembuatan RPP terdiri dari unsur-unsur:
1. Pernyataan rumusan tujuan pembelajaran secara jelas.
2. Tingkat kesukaran tujuan tersebut.
3. Isi materi yang sesuai dan relevan.
4. Pengujian peserta didik tentang materi, konsep dan kemampuan yang 
diperlukan.
5. Pemilihan metode yang tepat, pemilihan bahan yang tepat, 
pernyataan evaluasi, persiapan kelas yang memedai, laboratorium, 
dan sebagainya.17
D. Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan 
tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.
Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu : 
                                                          
17 Supardi, Op.Cit, hal. 59-60.
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a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan 
yang hendak dicapai.
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.
c. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbinga, pengajaran dan/atau 
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
PAI.
d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari 
peserta didik, di samping untuk membentuk kesalehan atau kualitas 
pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.18
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam.
Tujuan pendidikan agama islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan intelektual saja, melainkan segi peghayatan juga pengamalan serta 
pengaplikasianya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup.
Kemudian secara umum pendidikan agama islam bertujuan untuk 
membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-
ajaran islam dan bertakwa kepada Allah, atau “hakikat tujuan pendidikan 
Islam adalah terbentuknya insan kami”.
                                                          
18 Akmal Hawi, Op.Cit, Hal. 19 Et.Seq.
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Dalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat ayat 56: 
 ِنوُُدبَْعِیل َِّلاإ َسْن ِْلإاَو َّنِجْلا ُتَْقلَخ اَمَو
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku”19
Dengan demikian, jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari pendidikan 
agama Islam itu karena semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt 
dengan cara berusaha melaksanakan semua Perintah-Nya dan meninggalkan 
Larangan-Nya.20
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam.
a. Memberikan Bimbingan dalam Hidup
Pengendali utama kehidupan manusia adalah kepribadianya yang 
mencakup segala unsur-unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang 
didapatinya sejak kecil. Apabila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk 
suatu kepribadian yang harmonis, di mana segala unsur-unsur pokoknya 
terdiri dari pengalaman-pengalaman yang menentramkan batin, maka dalam 
menghadapai dorongan-dorongan, baik yang bersifat fisik (biologis), maupun 
yang bersifat rohani dan sosial, ia akan selalu tenang.
                                                          
19 Departemen Agama RI, Op.Cit, hal. 417.
20 Akmal Hawi, Op.Cit, hal. 20-21.
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b. Menolong dalam Menghadapai Kesukaran.
Kesukaran yang paling sering dihadapi orang adalah kekecewaan. 
Apabila kekecewaan telalu sering dialaminya, maka akan membawa orang itu 
kepada perasaan rendah diri. Kekecewaan yang dialaminya itu akan sangat 
menggelisahkan batinya.
c. Menentramkan Batin.
Apabila dalam keluarga tidak dilaksanakan ajaran agama, dan pendidikan 
agama kurang mendapat perhatian orang tua. Anak-anak hanya dididik dan 
diasuh menjadi orang yang pandai, tetapi tidak dididik menjadi orang baik 
dalam arti sesungguhnya, maka hal ini akan menyebabkan kegelisahan dan 
kegoncangan jiwa dalam diri anak.
Dari beberapa penjelasan fungsi agama di atas dapat kita katakan bahwa 
agama sangat perlu dalam kehidupan manusia, baik bagi orang tua maupun 
anak-anak. Khususnya bagi anak-anak, agama merupakan bibit terbaik yang 
diperlukan dalam pembinaan kepribadianya. Anak yang tidak pernah 
mendapat pendidikan agama di waktu kecilnya, tidak akan merasakan 
kebutuhan terhadap agama setelah dewasa nanti.
Pendidikan pada sekolah umum bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia Muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
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Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur, 
memilki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, 
berkepribadian mantap dan mandiri serta bertanggung jawab.21
4. Ruang Lingkup PAI 
Ruang lingkup pengajaran PAI mencakup usaha mewujudkan keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan antara lain:
1. Hubungan manusia dengan Allah Swt.
2. Hubungan manusa dengan sesama manusia.
3. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.
4. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya.
Bahan pengajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok:
1. Keimanan.
2. Ibadah.
3. Al-Qur’an.
4. Muamalah.
5. Akhlak.
                                                          
21 Ibid, hal. 21 Et.seqq.
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6. Syariah.
7. Tarikh.
Pada tingkat SD tekanan diberikan pada empat unsur pokok yaitu 
keimanan, akhlak, ibadah, dan Al-Qur’an, sedangkan pada SLTP dan 
SMU/SMK di samping ke-4 unsur pokok tersebut diatas maka unsur pokok 
muamalah dan syariah semakin dikembangkan, unsur pokok tarikh diberikan 
secara seimbang pada setiap satuan pendidikan.22
5. Metode dan Pendekatan Pengajaran  PAI
a. Pendekatan 
Pelaksanaan PAI di sekolah umum pada dasarnya melakukan kegiatan 
intra dan ekstrakulikuler yang satu sama lain saling melengkapi, yaitu:
1) Pendekatan pengalaman yaitu pemberian pengalaman keagamaan 
kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.
2) Pendekatan pembiasaan yaitu dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran islam.
3) Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan emosi 
peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran 
agamanya.
                                                          
22 Ibid, hal. 25-26.
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4) Pendekatan rasional yaitu usaha memberikan peranan kepada rasio 
(akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama.
b. Metode 
Metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos yang 
artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan.
Metode mempunyai peran pendik dalam upaya menjamin 
kelangsungan proses belajar mengajar lebih-lebih lagi bagi seorang guru yang 
akan menyampaikan materi pelajaran. Sebelum menyampaikan materi 
pelajaran seorang guru dituntut untuk mengetahui apa pengertian metode itu 
sendiri.
Winarto Surakhmadi di dalam buku Syariful Bahri mengatakan bahwa 
pemilihan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai 
berikut: 
a) Anak Didik 
Anak didik merupakan komponen yang termasuk dalam proses interaksi 
belajar mengajar. Semua seperti guru, anak didik pun ikut mempengaruhi 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, murid-murid 
merupakan unsur yang harus diperhitungkan karena metode-metode yang 
hendak ditetapkan itu merupakan alat sesui dengan tingkat perkembangan 
atau kematangan anak didik, baik secara kelompok maupun secara individu.
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b) Tujuan 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegitan belajar mengajar. 
Tujuan pembelajaran yang dikenal ada dua, yaitu TIU yang sekarang 
dikenal dengan TPU (Tujuan Pembelajaran Umum) dan TIK (Tujuan 
Intruksional Khusus). Perumusan TIK akan mempengaruhi kemampuan 
yang bagaimana yang terjadi pada anak didik. Proses pengajaran pun 
dipengaruhinya. Demikian juga dengan penyeleksi metode yang harus 
digunakan guru di kelas.
c) Situasi
Kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya sama 
dari hari kehari misalnya kelelahan dan semangat belajar berkurang, 
keadaan cuaca keadaan guru misalnya tidak segar lagi (lelah) atau tiba-tiba 
mendapat tekanan (stres), keadaan kelas yang berdekatan yang mungkin 
menggangu atau terganggu. Karena itu penggunaan metode, dalam masalah 
tersebut guru menentukan atau memilih metode mengajar harus sesuai 
dengan situasi tersebut.
d) Fasilitas.
Fasilitas merupakan hal yang mempengarui pemilihan penentuan 
metode mengajar. Fasilitas merupakan kelengkapan yang menunjang belajar 
anak didik di sekolah.
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Apabila di sekolah tersebut tidak mempunyai kelengkapan fasilitas 
misalnya tidak adanya labolaturium untuk praktik IPA. Maka metode 
eksperimen yang akan digunkan kurang mendukung dalam proses 
pembelajaran tersebut. Demikian juga dengan halnya ketiadaan latihan. 
Justru, itu keampuhan suatu metode mengajar akan terlihat faktor lain 
mendukung.
e) Guru 
Merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak 
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai 
seorang guru. Setiap guru mempunyai kepribadian dan latar belakang dan 
pengalaman mengajar yang berbeda.
Mengacu kepada kepentingan tersebut, maka metode paling tidak harus 
sesuai dengan materi, kondisi dan keadaan anak didik. Karena itu metode 
yang dugunakan haruslah mengena dan dapat dicerna oleh siswa sebagai 
penerima keilmuan, percuma kalau penggunaan metode yang berlebihan 
ternyata murid hanya bisa mengangguukkan kepala seolah-olah mengerti 
padahal keilmuannya nol atau tidak dapat sama sekali. Berikut akan 
dikemukakan metode pembelajaran yang sesuai dengan pendidikan agama :
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1) Metode Pembelajaran yang Terpusat kepada Guru.
Metode pembelajaran yang terpusat kepada guru adalah cara 
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai informasi, pembina dan 
pengaruh satu-satunya dalam proses belajar mengajar.
2) Metode Pembelajaran yang Terpusat kepada Siswa.
Konsep mengajar mengisyaratkan pentingnya siswa sebgai faktor 
dominasi dalam merencanakan kegiatan mengajar.
3) Metode yang Terpusat antara Guru dan Siswa.
Mengenai metode penggambungan mata pelajaran agama ini lenih 
terfokus disini, yaitu adanya hubungan harmonis anatara siswa dan guru.
Selain melihat metode pembelajaran di atas, metode guru agama yang 
dapat digunakan dalam interaksi dan untuk membantu mengkondusifkan di 
dalam kelas adalah:
1. Metode keteladanan.
Teladan yang baik haruslah oleh pikiran dan tingkah laku secara 
bersamaan. Jika seorang guru ingin agar siswanya berakhlak baik, maka guru 
tersebut harus mencontohkan yang baik pula. Karenna meniru adalah cara 
mendidik yang baik daan efektif untuk anak kecil dan dewasa, terutama pada 
nak kecil terhadap orang tuanya.
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2. Metode latihan.
Melatih berarti memberikan anak-anak pelajaran khusus atau bimbingan 
untuk mempersiapkan mereka menghadapai kejadian masalah-masalah di 
masa mendatang.
3. Metode dialog.
Dalam metode guru diharapkan untuk menjadi seorang yang betul-betul 
bisa dijadikan kawan bukan sebagai guru, sebab kalau seorang guru sudah 
bersikap seperti ini, maka dengan kesadaran sendiri ia akan datang dan 
meminta pendapat dan meminta solusi mengenai yang ia hadapi.
4. Metode penghargaan.
5. Metode hukuman.
Berdasarkan pandangan diatas, maka metode yang dapat digunakan dalam 
Pendidikan Agama Islam, meliputi :
a. Keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberikan contoh baik berupa tingkah laku.
b. Kebiasaan,
Yang merupakan proses penanaman kebiasaan. Pembiasaan 
merupakan salah satu wujud metode pendidikan yang snagat penting 
terutama bagi anak-anak.
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c. Nasihat.
Yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan tentang kepatuhan 
dan kemaslahatan.
d. Motivasi dan intimidasi.
Digunakan sesuai dengan perbedaan tabiat dan kadar kepatuhan 
manusia terhadap prinsip-prinsip dan kaidah islam.
e. Persuasi.
Penggunaan metode ini didasarkan atas pandangan bahwa manusia 
adalah makhluk yang berakal.23
6. Beberapa Aspek Kurikulum PAI.
Pada hakikatnya kurikulum dikaji berdasarkan tingkatan-tingkatan 
pendidikan:
1. Kurikulum dapat diartikan sebagai serangkaian tujuan pendidikan 
yang menggabungkan berbagai kemampuan, nilai dan sikap yang 
harus dikuasai dan dimiliki oleh peserta didik dari suatu satuan 
jenjang pendidikan.
2. Kurikulum dapat diartikan sebagai kerangka materi yang 
memberikan gambaran tentang bidang-bidang pelajaran yang 
                                                          
23 Ibid, Hal. 26-35.
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perlu dipelajari oleh para siswa untuk menguasai seangkaian 
kemampuan, nilai dan sikap yang secara institusional harus 
dikuasai para siswa setelah selesai mempelajarinya.
3. Kurikulum sebagai garis besar materi dari suatu bidang pelajaran 
yang telah dipilih untuk dijadikan objek bidang.
4. Kurikulum adalah panduan dan buku pelajaran yang disusun 
untuk menunjang kegiatan prose pembelajaran.
5. Kurikulum diartukan sebagai bentuk-bentuk dan jenis kegiatan 
pembelajaran yang dialami oleh para siswa.24
E. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Kegiatan 
Pembelajaran PAI.
Berbicara mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru tidak lepas dari tugas, fungsi dan tanggung jawab kepala sekolah itu 
menjalankan kepemimpinannya. Adapun upaya yang dapat dilakukan kepala 
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI 
yaitu:
1. Pembinaan Kinerja Guru.
Guru diikut sertakan dalam kegiatan seminar atau kepelatihan yang 
telah diprogramkan oleh pemerintah atau yang diadakan oleh sekolah 
                                                          
24 Ibid, hal. 36.
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dalam kegiatan semniar atau kepelatihan maka guru akan mendapatkan 
banyak pengetahuan dan guru dapat meningkatkan kinerja nya dalam 
kegiatan pembelajaran.
a. Manfaat dari pembinaan kinerja guru yaitu:
1) Memberikan pengetahuan dan ilmu untuk meningkatkan 
kinerja guru.
2) Memberikan pedoman kepada guru-guru.
3) Meningkatkan kesadaran kepada guru akan pentingnya kinerja 
guru yang baik untuk keberhasilan pendidikan.
2. Pengawasan Terhadap Kinerja Guru.
Dalam pengawasan kepala sekolah dapat melakukan kunjungan 
untuk melihat kinerja guru saat kegiatan pembelajaran ke tiap kelas. 
Dengan cara ini kepala sekolah dapat melihat dan menilai secara 
langung bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya.Pembinaan Disiplin Tenaga Kependidikan.
Kepala sekolah melihat langsung kehadiran para guru, biasanya 
kepala sekolah datang lebih awal untuk melihat kedatangan guru dan 
siswa tepat waktu atau tidak.
3. Pemberian motivasi.
Kepala sekolah memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja 
guru, pemberian motivasi dari kepala sekolah dapat berdampak positif 
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terhadap kinerja guru karena motivasi merupakan salah satu cara 
untuk membangun semangat guru. Pemberian penghargaan 
memberikan penghargaan merupakan suatu bentuk apresiasi yang 
diberikan terhadap guru yang berprestasi. Dengan memberikan 
penghargaan guru dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan 
kinerjanya.
4. Melakukan Evaluasi Pembelajaran dan Kinerja Guru.
Penilaian belajar secara keseluruhan adalah kegiatan untuk menilai 
keberhasilan atau tingkat penguasaan yang ditunjukan oleh siswa
dalam proses belajar, yang diwujudkan dengan angka atau nilai.
Mengevaluasi kinerja guru oleh kepala sekolah untuk memperbaiki 
lagi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama 
islam.
a. Manfaat Evaluasi Pembelajaran.
1) Untuk mengevaluasi kinerja guru.
2) Meningkatkan kinerja guru.
3) Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan belajar.
4) Untuk melakukan perbaikan kegiatan belajar.25
                                                          
25 Imam Musbikin, Op.Cit, Hal. 110 Et seqq.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif data yang dikumpulakan bukan angka-angka tetapi berupa kata-kata 
atau gambaran. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafah postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kodisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1 Data kualitatif, yaitu data atau 
informasi yang dikumpulkan dalam bentuk fenomena yang muncul secara alami 
dari pengakuan responden dengan kondisi natural dan tidak melalui transfer 
dalam angka atau kuantitatif, informasi dianalisis menggunakan prinsip analisis 
data kualitatif, yaitu mereduksi, menampilkan data, dan verifikasi data. Data 
yang dikumpulan dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi dan 
lainnya. 2
Dalam pendekatan kualitatif, penelitian menuntut ketajaman dan kecermatan 
dalam mengamati, mencatat suatu proses dan aktifitas yang tampak dalam 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 9.
2 Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 128.
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realitas, serta menganalisisnya dalam suatu kesatuan yang bermakna, kesabaran, 
kejujuran, keuletan, ketekunan dan keulesan peneliti sangat diperlukan dalam 
pendekatan penelitian kualitatif.  Bahasa lisan dan tulisan kami gunakan untuk 
mengungkapkan data dan informasi melalui beberapa teknik pengumpulan data 
dari sumber yang berkaitan dengan fokus penelitian. Bagi peneliti fenomena 
dapat dimengerti maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi dengan objek  
dimana fenomena tersebut sedang berlangsung. Oleh karena itu observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari observasi 
dan wawancara di tambah dengan dokumentasi. Sedangkan berdasarkan jenisnya 
penelitian ini merupakan penelitian diskritif.
Penelitian diskritif umumya tidak menggunakan hipotesis sehingga dalam 
penelitian ini tidak menggunakan perumusan hipotesis berupa kata-kata atau 
gambaran. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian.
1. Subyek Penelitian.
Yang dimaksud subyek penelitian adalah orang tempat, atau benda yang 
diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Adapun subyek penelitian 
dalam tulisan ini adalah Kepala sekolah,Guru,dan siswa SMP Negeri 30 
Bandar Lampung.
49
2. Obyek Penelitian.
Yang dimaksud obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 
penelitian. Obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa 
orang, organisasi, atau barang yang akan diteliti. Obyek penelitian adalah 
persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. 
Obyek penelitian dalam tulisan ini adalah Upaya Kepala Sekolah 
Meningkatkan Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam.
C. Sumber Data Penelitian.
Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan “narasumber, 
partisipan, informan, teman dan pendidik dalam penelitian”. Sumber data 
penelitian ini merupakan subjek dari mana data dapat diambil, apabila 
penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Adapun narasumber dalam penelitian ini diantaranya Kepala Sekolah, Guru, 
dan Peserta didik di SMP Negeri 30 Bandar Lampung terdiri atas bebrapa 
orang yaitu dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 3.
Sumber Data Penelitian
No. Sumber Data Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 orang 
2 Guru 3 orang
3 Siswa 10 orang 
D. Metode Pengumpulan Data.
Untuk mengumpulakan data yang valid dan objektif, dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan interview 
(wawancara), observasi, dan dokumentasi.
1. Metode Interview (Wawancara).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri dan atau keyakinan pribadi. Hal yang perlu diketahui oleh peneliti 
dalam menggunakan metode ini adalah :
1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri.
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2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat dipercaya.
3. Bahwa interpretasi sebyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti.
Dalam wawancara ada 3 prosedur :
a) Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana interview tidak 
sengaja mengarah tanya jawab pada pokok persoalan dari fokus 
penelitian.
b) Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan 
panduan dari pokok permasalahan.
c) Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara 
bebas dan terpimpin. Jadi dalam wawancara hanya memuat pokok-
pokok masalah yang diteliti selanjutnya dalam proses wawancara 
berlangsung mengikuti situasi pewawancara, apabila menyimpang 
dari pokok permasalahan akan dibahas.3
Dari ketiga interview diatas, penulis menggunakan interview bebas 
terpimpin agar dalam pelaksanaannya tidak terlalu kaku dan tidak 
menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Metode ini penulis 
gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, guru dan siswa untuk 
                                                          
3 Ibid, hal. 151.
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memperoleh data bagaimana strategi kepala sekolah dan guru dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI siswa SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung.
2. Metode Observasi.
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain.4
Dalam observasi ini peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan 
orang yang di observasi, dan secara terpisah berkedudukan sebagai 
pengamat. Melalui metode ini penulis berharap agar mudah dalam 
memperoleh data yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatatan 
terhadap suatu obyek yang diteliti sebagai pendukung penelitian ini.
Dalam kegiatan observasi peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 
guru dan siswa yang sedang berlangsung dan mencatatnya.
                                                          
4 Ibid, hal. 166-167.
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3. Metode Dokumentasi.
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, foto, prasasti, notulen, 
agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi merupakan sumber non 
manusia, sumber ini merupakan sumber yang bermanfaat karena telah 
tersedia hingga akan relevan murah pengeluaran biaya untuk 
memperolehnya, sumber ini merupakan sumber yang setabil dan akurat 
sebagai cerminan situasi atau kondisi yang sebenarnya, sehingga dapat 
dianalisis berulang-ulang dengan tidak mengalami perubahan.5
E. Metode Analisis Data.
Setelah data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah 
menganalisis data-data yang diperoleh dalam penelitian dan diolah dengan 
sedemikian rupa sehingga akan mendapat suatu kesimpulan.
Langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduction Data (Reduksi Data)
Reduksi Data adalah proses memilih atau memilah data, memutuskan 
perhatian, menyederhanakan, mengabtrasikan, serta mentransdormasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data berarti 
                                                          
5 Sukardi, Op.Cit .hal. 83.
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membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal 
penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak perlu.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian Data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan 
tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah dipahami. Pada langkah ini
peneliti berusaha menyususun data yang telah relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.
3. Conclusion Drawing/Verification
Verifikasi Data merupakan langkah berikutnya dalam proses analisis 
data kualitatif dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan 
merupakan verifikasi data.6
Setelah data terkumpul kemudian penulis menganalisa untuk 
mendapatkan kesimpulan yang digunakan sebagai bukti terhadap 
kebenaran penelitian. Adapun untuk menganalisis data tersebut penulis 
menggunakan metode induksi atau analisis sistensik yang bertitik tolak 
dari data yang bersifat untuk ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
Berdasarkan pendekatan ini, maka penulis akan merinci secara jelas 
tentang upaya meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 
PAI siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
                                                          
6 Sugiyono, Op.Cit, hal. 247Et.seqq.
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F. Uji Keabsahan Data.
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka dikembangkan 
tata cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena 
tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrumen penelitian yang 
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah 
keabsahan datanya. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji 
kredibilitas atau data kepercayaan terhadap data hasil penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
1. Triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau perbandingan terhadap data tersebut. 
a. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 
berbeda.
Pada penelitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan dengan
triangulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
dokumentasi, wawancara kepada subjek penelitian.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA LAPANGAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian.
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
SMP Negeri 30 Bandar Lampung berada di Kelurahan Serengsem 
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung berdiri pada tahun 2002, sementara gedung di Jalan Alamsyah Ratu 
Prawira Negara, Gg. Kamboja Srengsem Kecamatan Panjang masih dalam 
proses pembangunan, proses belajar mengajar pada tahun 2002 masih 
bergabung dengan SMP Negeri 11 Bandar Lampung di Jalan Sentot 
Kelurahan Gedung Pakuon Kecamatan Teluk Betung Selatan dalam waktu 
satu semester. Pada waktu semester selanjutnya  tahun 2003, pembangunan 
gedung SMP Negeri 30 Bandar Lampung selesai, maka proses KBM mulai 
menempati gedung baru.1
Pada proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam maupun di 
luar ruangan dengan memanfaatkan lingkungan secara internal dapat 
mempengaruhi kualitas kegiatan pembelajaran.
                                                          
1 Trans Kasiono, SMP Negeri 30 Bandar Lampung, Wawancara.
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Sebagai mana sekolah yang lain, SMP Negeri 30 Bandar Lampung juga 
telah beberapa kali mengalami pergantian Kepala Sekolah.
Tabel 4.
Kepala sekolah 
No. Nama Kepala Sekolah Tahun
1 Drs. Edy Supriono,M.Pd 2002 - 2004
2 Drs. H. Sarjono 2004 - 2007
3 Ahmad Syaifei,M.Pd 2007 - 2010
4 Drs. Irwan Galbi,M.Pd 2010 - 2013
5 Hi. Ratna Sari, S.Pd 2013 - 2015
6 Solhan Khairi,S.Pd 2015 – 2017
7 Johan Jurjis,S.Pd 2017 – sekarang 
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Adapun identitas sekolah adalah sebagai berikut :
Nama Sekolah : SMP Negeri 30 Bandar Lampung
Nama Kepala Sekolah : Johan Jurijis, S. Pd
Status Sekolah : Negeri
Alamat : Jalan. Kamboja Srengsem Kecamatan Panjang 
Kota Bandar Lampung
Telepon : (0721) 32658
Mulai Beroperasi : 2002
2. Visi dan Misi.
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi, dan 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan 
memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMP
Negeri 30 Bandar Lampung memiliki citra moral yang menggambarkan profil 
sekolah yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan dalam Visi 
sekolah.
Visi merupakan impian atau harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh 
warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama warga 
sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang, 
maupun memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga sekolah.
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Sedangkan misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang dilakukan 
warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah.
VISI SMP NEGERI 30 BANDAR LAMPUNG
Kreatif, berprestasi, beriman, bertaqwa, dan berbudi 
pekerti luhur di masyarakat
Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang 
dinyatakan dalam VISI berikut:  
1. Unggul dalam Pembinaan Imtaq.
2. Unggul dalam pengembangan kurikulum.
3. Unggul dalam bidang akademik.
4. Unggul dalam pengembangan ketenagaan.
5. Unggul dalam sarana/prasarana.
6. Unggul dalam pengelolaan/manajemen.
7. Unggul dalam pengembangan sistem penilaian.
8. Unggul dalam pengembangan proses pembelajaran.
9. Unggul dalam penggalian dana opersional pendidikan.
10. Unggul dalam bidang non akademik.
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MISI SMP NEGERI 30 BANDAR LAMPUNG
Mendorong dan memberikan kesempatan kepada setiap guru/pegawai
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi) sehingga
dapat bekerja secara profesional. 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap
siswa dan mutu tamatan dapat berkembang secara optimal. 
2. Melaksanakan pembinaan kesiswaan secara intensif melalui kegiatan OSIS 
(Non Akademik) guna mendorong peningkatan prestasi siswa.
3. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut, serta dapat 
melaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Menanamkan budaya tertib dan disiplin dalam kehidupan di sekolah dan 
masyarakat. 
5. Membudayakan budi pekerti luhur sehingga menjadi sumber kearifan dan 
keteladanan dalam bersikap dan bertindak. 
6. Mencukupi sarana, dan prasarana sekolah serta kesejahteraan warga 
sekolah, sehingga dapat menunjang aktivitas kinerja sekolah. 
7. Menerapkan menejemen partisipasi dengan melibatkan warga sekolah dan 
Stake Holder sekolah, sehingga tercipta kerjasama yang harmonis dalam 
suasana yang kondusif untuk terwujud dan terciptanya tujuan sekolah.
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8. MelaksanakanpembinaankesiswaansecaraintensifmelaluikegiatanAkademik 
(Olimpiade, KKM, dan KIR) gunamendorongpeningkatanprestasisiswa.
9. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, aman, dan nyaman 
agar terwujud suasana sekolah yang kondusif.
10. Membangun dan mengembangkan wirausaha sekolah dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan.
3. Letak Geografis
SMP Negeri 30 Bandar Lampung terletak di Jl. Alamsyah Ratu Prawira 
Negara Gg. Kamboja Srengsem Kecamatan Panjang. SMP N 30 Bandar 
Lampung dibangun di atas tanah seluas 7666 m2, dengan alokasi 
pemanfaatan sebagai berikut:
 Luas Tanah Terbangun : 1375 m2
 Luas Tanah Siap Bangun/lapangan : 6291 m2
Satu kesatuan kompleks pekarangan SMP N 30 Bandar Lampung
Batas – batas posisi SMP Negeru 30 Bandar Lampung
 Sebelah Barat berbatasan dengan : Bukit
 Sebelah Timur berbatasan dengan : perumahan penduduk
 Sebelah Utara berbatasan dengan : perumahan penduduk
 Sebelah Selatan berbatasan dengan : perumahan penduduk.
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4. Keadaan Guru dan Karyawan.
Jumlah guru di SMP Negeri 30 Bandar Lampung adalah 48 orang beserta 
karyawan/staff. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :
Tabel 5.
Daftar Pendidik SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
No Nama Mata Pelajaran
1 Johan Jurjis, S.Pd Kepala Sekolah
2 Nurbaiti Ismail, S. Pd. IPS
3 Zuhana, S. Pd. Seni Budaya
4 Dra. Heni Zartina Matematika
5 Siti Juwariyah, S. Pd. PKn
6 Tini Widya Astuti, S. Pd. Matematika
7 Hj. Yusmanidar, S. Pd. Bahasa Indonesia
8 Syaifuddin, S. Pd. Matematika
9 Trans Kasiono, S.Pd., M.Pd. IPS
10 Suanda, S. Pd. Matematika
11 Rosdiani K , S.Pd. Seni Budaya
12 Suhartio, S. Pd. IPS
13 Suratsih, S. Pd. IPA
14 Arbenyati, S. Pd. IPA
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15 Binsar Sitompul, S. Pd. Bahasa Inggris
16 Dra. Nurhayati, M.M. BK
17 Natalina, S.Pd. PKn
18 Tulus Karyono, S. Pd. IPA
19 Panji Wisastra, S. Pd. Bahasa Inggris
20 Tirza Aseany, S.Pd. Bahasa Inggris
21 Armawati, S. Pd. IPA
22 Yunitasari, S. Pd. Bahasa Indonesia
23 A. Darzuliyansyah, S. PdI. PAI
24 Dian Ayu Novalia, S. Pd. BK
25 Sulamah, S. Pd. Bahasa Inggris
26 Ita Oktriani, S. Pd. Matematika
27 Rizki Wulandari, S. Pd. Bahasa Indoneis
28 Yuli Hernita, S. Pd. Bahasa Indoneisa
29 Apud Gusman, S. Pd. Penjas
30 Hermansyah, S. Pd. Prakarya
31 Oktavia Jumyana, S. Pd. TIK
32 Mujiono, S. Ag. PAI
33 Dwi Handayani, S. Pd. Bahasa Inggris
34 Heriyanto, S.Pd.I PAI
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35 Nuraisah, S. Pd. Bahasa Lampung
36 Rita Diana, S. Pd. Ing. TIK
37 Edi Irawan, S.Pd. Penjas
38 Devita Sari, S.Pd. Bahasa Lampung
39 Y. Anggun Wijaya, S.Pd. Penjas
40 Rati Erniati TU
41 A. Zarnawi TU
42 Dedy Pangestu TU
43 Komariah TU
44 Sudirman Satpam
45 Fajar Haryadi Pesuruh
46 Syamsul Bahri Penjaga Malam
47 Ike Januari Miraj Perpustakaan
48 Eka Afriana, S.Pd., M.Si
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Table 6.
Rekapitulasi Keadaan Guru
No Uraian Jumlah Ketengan
1
2
3
Guru Tetap
Guru Bantu
Guru Tidak Tetap
27
-
14
Jumlah 41
Table 7.
Karyawan Tata Usaha dan Pegawai Honorer
No Uraian Jumlah Keterangan
1
2
3
4
5
6
7
8
Karyawan TU tetap
Karyawan TU Honor
Satpam
Laboran
Perpustakaan
Pemelihara Kebersihan
UKS
Penjaga Malam
2
3
1
1
1
2
1
1
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5. Keadaan Siswa/ Peserta Didik.
Jumlah peserta didik SMP Negeri 30 Bandar Lampung tahun ajaran 
2017/2018 adalah 897 peserta didik dengan rincian sebagai berikut :
Table 8.
Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 30 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017/2018
No. Jenis Kelamin Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
1
2
Laki-laki
Perempuan 
151
130
140
133
176
167
Jumlah 281 273 343
Jumlah seluruhnya 897 siswa 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana.
Gedung SMP Negeri 30 Bandar Lampung memiliki beberapa lokal, 
gedung SMP Negeri 30 Bandar Lampung di bangun dari dana bantuan 
pemerintah maupun donatur. Gedung tersebut digunakan untuk kegiatan 
proses pembelajaran dan ekstrakulikuler dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 9.
Jumlah Ruangan Belajar SMP Negeri 30 Bandar Lampung
No. Kelas Jumlah Ruangan Keterangan
1 VII 9 A – I
2 VIII 8 A – H
3 IX 10 A - J
Jumlah 27 ruangan 
Tabel 10.
Data Ruang Belajar Lainnya.
No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 
1 Perpustakaan 1 Baik
2 Lab. IPA 1 Baik 
3 Lab. Multimedia 1 Baik 
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Tabel 11.
Data Ruang penunjang.
No. Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang TU 1 Baik 
4 Ruang BK 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang Dapur 1 Baik 
7 Ruang Gudang 1 Baik 
8 Kantin 1 Baik 
9 WC Guru 1 Baik
10 WC Murid 2 Baik
Dengan jumlah ruangan yang dimiliki sekarang di SMP Negeri 30 
Bandar Lampung, sudah berjalan dengan baik dalam melaksanakan program 
pendidikan dan pembelajaran 2
                                                          
2 Sumber: Data Tata Usaha SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
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B. Pembahasan dan Analisis Data.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data penelitian kualitatif,pada
tahap ini penulis akan melakukan pengolahan data dan analisis data yang 
telah diperoleh melalui wawancaea, observasi dan dokumentasi yang penulis 
dapatkan selama penelitian dilapangan. Dalam melakukan analisis data 
penulis menggunakan reduction data, data display, conclusion drawing. 
Dalam proses analisis data ini, terlebih dahulu penulis harus memilah dan 
memilih data yang menjadi data pokok sehingga dalam penelitian ini akan 
menghasilkan gambaran data yang lebih jelas lagi dan mempermudah penulis 
untuk melakukan tahap selanjutnya. Pada tahap selanjutnya, penulis telah 
dapat melakukan penyajian data dari hasil pemilihan data pokok sebelumnya, 
dengan adanya penyajian data artinya akan mempermudah penulis untuk 
memahami apa yang sebenarnya terjadi, dan tentu saja mempermudah penulis 
untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Pada tahap selanjutnya atau tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, 
berdasarkan data-data yang ada dan telah melewati pengolahan data maka 
akan ditarik kesimpulan dengan cara berfikir induktif, yaitu berangkat dari 
kesimpulan-kesimpulan yang khusus dan kemudian ditarik suatu kesimpulan 
yang bersifat umum.
Sehingga dengan beberapa tahap dalam pengolahan data, akan 
menghindari kesalahan-kesalahan dalam pengambilan keputusan yang akan 
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dijadikan fakta tentang upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
Untuk mengetahui upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 Bandar Lampung dan 
apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaannya berikut 
hasil penelitian yang penulis lakukan mulai tanggal 23 April 2018 baik 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada kepala sekolah, guru 
PAI, dan siswa-siswi SMP Negeri 30 Bandar Lampung sebagai berikut :
1. Upaya meningkatkan kinerja guru PAI oleh Kepala Sekolah.
Berbicara mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab kepala sekolah itu sendiri 
dalam menjalankan kepemimpinannya. Adapun upaya yang dapat dilakukan 
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran PAI yaitu.
1. Pembinaan kinerja guru.
2. Pengawasan terhadap kinerja guru.
3. Pemberian motivasi.
4. Melakukan evaluasi pembelajaran dan kinerja guru.3
                                                          
3 Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat (Riau : Zarafa, 2012) Hal. 110 Et Seqq.
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1. Pembinaan Kinerja Guru.
Didalam pembinaan kinerja guru kepala sekolah mengikutsertakan guru-
guru PAI yang adadi SMP Negeri 30 Bandar Lampung dalam mengikuti 
seminar maupun pelatihan yang diprogramkan oleh pemeintah. Hal tersebut 
berdasarkan pernyataan kepala sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung 
Johan Jurjis,S.Pd saat wawancara sebagai berikut :
Apakah kepala sekolah mengirimkan guru untuk menikuti 
pelatihan, seminar atau diklat bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
guru?
“sering sekali, guru-guru PAI yang ada disini kita ikut sertakan dalam 
seminar-seminar dan pelatihan dalam rangka pembinaan guru, tapi untuk 
saat ini sekolah hanya mengikutsertakan guru-guru dalam seminar atau 
pelatihan dari program pemerintah saja, dan mungkin akan di rancanakan 
mengadakan seminar disekolah dengan menghadirkan narasumber dari 
luar”.4
Hasil wawancara dengan kepala sekolah ini di perkuat dengan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada guru PAI A.Darzuliyansyah,S.PdI
sebagai berikut :
“iya pernah mengikuti seminar, diklat tahun 2016 tentang kurikulum k13 
di kalianda, tetapi sekarang agak sepi. Pada tahun 2015 mengikuti diklat k13 
                                                          
4 Hasil wawancara dengan bapak Johan Jurjis, S.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
27 April 2018.
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di kalianda dan di nusantara. Kalau kepala sekolah yang baru belum, kalau 
kepala sekolah yang lama sudah pernah”.5
Berdasarkan hasil wawancara diatas, untuk cara yang pertama yaitu  
pembinaan kinerja guru oleh kepala sekolah telah diterapkan atau telah 
dijalanakan walaupun hanya dari program pemerintah, tetapi untuk program 
yang diadakan oleh sekolah sendiri memang masih direncanakan tapi dulu 
sudah pernah diadakan oleh kepala sekolah sebelumnya.
2. Pengawasan Terhadap Kinerja Guru.
Dalam pengawasan terhadap kinerja guru kepala sekolah melakukan 
kunjungan kelas dan pengawasaan disaat proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dengan melakukan kunjungan kelas kepala sekolah dapat 
mengawasi dan menilai secara langsung jalannya kegiatan belajar mengajar 
dan kinerja guru. Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari Kepala Sekolah 
SMP Negeri 30 Bandar Lampung sebagai berikut :
Apakah kepala sekolah sering melakukan pengawasan terhadap 
kinerja guru ke kelas-kelas?
“Untuk pengawasaan biasanya saya melakukan kujungan ke kelas-kelas saat 
proses kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, jadi saya bisa melihat 
dan menilai bagaimana kinerja guru tersebut tetapi tidak rutin.”.6
                                                          
5 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliyansyah, S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
6 Hasil wawancara dengan bapak Johan Jurjis, S.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
27 April 2018.
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah ini sama dengan pernyataan dari 
guru PAI, sebagai berikut:
“iya tentu kepala sekolah mengawasi saat proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung tetapi tidak setiap hari, biasanya untuk melihat bagaimana 
keadaan saat belajar dan menilai kinerja guru”.7
Dan hasil wawancara ini diperkuat juga dengan hasil observasi yang saya 
lakukan, kepala sekolah sering melakukan pengawasan ke kelas-kelas tanpa 
pemberitahuan sebelumnya.
Adapun hasil wawancara dengan siswa kelas 8 yaitu Ade Inggraini kelas 
8C dan Dede Firmansyah kelas 8B sebagai berikut: 
“pernah tapi kadang-kadang kepala sekolah melakukan pengawasan ke 
kelas-kelas”.8
Berdasarkan hasil wawancara di atas, hasil observasi pada tabel 12, dan 
didukung dokumentasi pada gambar 1 menjelaskan bahwa kepala sekolah 
telah melakukan pengawasan secara langsung berupa kunjungan kelas, akan 
tetapi kegiatan ini tidak rutin dilakukan. 
                                                          
7 Hasil wawancara dengan bapak Mujianto, S.Ag dan A.Darzuliansyah, S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 
Bandar Lampung, 23 April 2018.
8 Hasil wawancara dengan Ade Inggraini dan Dede Firmansyah siswa SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung, 23 April 2018.
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3. Pemberian Motivasi.
Tujuan memberikan motivasi yang dilakukan kepala sekolah kepada 
guru-guru yaitu untuk meningkatkan semangat dan kinerja guru, biasanya 
kepala sekolah memberikan masukan-masukan mengenai kedisiplinan, 
strategi belajar, dan meningkatkan kinerja guru. hal tersebut berdasarkan 
pernyataan kepala sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung, sebagai 
berikut :
Apakah kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada guru?
“Untuk pemberian motivasi biasanya saya mengajak ngobrol guru, saat jam 
istirahat ataupun saat rapat rutin, dengan cara memberikan motivasi tentang 
kedisipilinan, kinerja guru, dan strategi belajar. Kadang-kadang saat 
menutup rapat saya akan memberikan motivasi kepada guru-guru”.9
Pernyataan kepala sekolah diperkuat dengan pernyataan hasil wawancara 
dengan guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, sebagai berikut :
“iya benar, kepala sekolah biasanya memberika motivasi saat akhir-akhir 
rapat tapi tidak sering, kadang-kadang saja. Dan biasanya juga kepala 
sekolah sambil mengajak ngobrol di ruang guru saat jam istirahat, biasanya 
kepala sekolah memebrikan motivasi untuk meningkatkan semangat, cara 
mengajar yang baik, tentang kedisiplinan”.10
                                                          
9 Hasil wawancara dengan bapak Johan Jurjis, S.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
27 April 2018.
10 Hasil wawancara dengan bapak Heriyanto,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 23 
April 2018.
76
Dari hasil wawancara diatas dan hasil observasi pada tabel 12 
menunjukan bahwa kepala sekolah telah membeikan motivasi kepada guru-
guru, dengan harapan bahwasanya agar kinerja guru semakin baik. Akan 
tetapi kegiatan pemberian motivasi ini tidak sering dilakukan. Jika dilihat 
dari fungsinya kegiatan pemberian motivasi ini sangat dibutuhkan oleh 
guru-guru untuk membangun semngat dan kedisiplinan.
4. Melakukan Evaluasi Pembelajaran dan Kinerja Guru.
Kegiatan mengevaluasi pembelajaran dan kinerja guru adalah kegiatan 
untuk menilai keberhasilan atau tingkat penguasaan yang ditunjukan oleh 
siswa dalam proses belajar, yang diwujudkan dengan angka atau nilai. 
Keberhasilan kinerja guru ditunjukan dengan keberhasilan siswa dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru.
Seperti pernyataan yang diberikan oleh kepala sekolah SMP Negeri 30 
Bandar Lampung saat wawancara sebagai berikut:
“kami kepala sekolah dan para guru biasanya melakukan evaluasi 
pembelajaran dan kinerja guru saat akhir tahun ajaran sekolah saat rapat, 
maka kami akan tau bagaimana keberhasilan siswa dan guru dalam kegiatan 
pembelajaran”.11
Dan hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 30 Bandar lampung 
sama dengan pernyataan yang diberikan Kepala Sekolah, sebagai berikut :
                                                          
11 Hasil wawancara dengan bapak Johan Jurjis,S.Pd Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
27 April 2018.
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“saat kegiatan rapat akhir tahun mengevaluasi keberhasilan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dan mengevalusi kinerja guru”.12
Berdasarkan hasil wawancara diatas dan hasil observasi pada tabel 12 
dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah telah melakukan evaluasi 
pembelajaran dan kinerja guru, walaupun hanya akhir tahun ajaran. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kinerja guru dan keberhasilan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya, penulis mengadakan observasi untuk memperkuat data hasil 
wawancara yang dimuali pada tanggal 23 April 2018 terkait upaya kepala sekolah 
meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI siswa SMP Negeri 30 
Bandar Lampung dapat dilihat dari tabel berikut :
                                                          
12 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliansyah,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
78
Tabel 12.
Data Observasi Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Kinerja Guru Dalam 
Kegiatan Pembelajaran PAI Siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
No.
Upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru Pelaksanaan 
Indikator Sub Indikator 
Sangat 
baik  
Baik Kurang 
baik 
1. Pembinaan kinerja 
guru.
a. Mengikut sertakan guru-
guru dalam penataran 
atau pelatihan.
b. Membimbing guru-guru 
untuk disiplin waktu 
datang tepat waktu, 
menggunakan waktu 
belajar secara efektif 
disekolah.


2. Pengawasan terhadap 
kinerja guru.
a. Melakukan observasi ke 
tiap-tiap kelas.
b. Melakakukan 
pengawasan terhadap 
kinerja guru saat 
kegiatan belajar


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3. Pemberian motivasi. a. Motivasi dalam bentuk 
masukan untuk 
meningkatkan kinerja 
guru. 

4. Melakukan evaluasi 
kegiatan belajar dan 
kinerja guru.
a. Mengadakan rapat-rapat 
dewan guru.
b. Melakukan evaluasi 
secara kontinyu tentang 
kemajuan program 
pendidikan.


Sumber: Hasil Observasi di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.13
Dari data observasi diatas mengenai upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja 
guru dalam kegiatan pembelajaran PAI Siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung yang 
telah penulis lakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala sekolah melakukan 
upaya untuk meningkatkan kinerja guru yaitu dengan mengikut sertakan guru dalam 
kegiatan seminar, pelatihan, dan diklat. Melakukan pengawasan kinerja guru dengan 
kunjungan ke kelas-kelas saat proses belajar berlangsung. Dalam memberikan 
motivasi kepada guru kepala sekolah sudah sangat baik dengan memberikan motivasi 
secara personal maupun saat rapat. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan 
kinerja guru kepala sekolah mengadakan rapat setiap akhir tahun ajaran dengan 
semua guru untuk mengatahui bagaimana kinerja guru dan menilai seberapa mampu 
                                                          
13 Hasil Observasi di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
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siswa dalam menguasai materi pelajaran. Berkaitan dengan ini penulis juga 
melakukan dokumentasi untuk memperkuat hasil data observasi yang dapat dilihat di 
lampiran dokumentasi.
2. Upaya Meningkatkan Kinerja Guru PAI oleh Guru.
Indikator seorang guru yang memiliki kinerja guru yang baik dalm 
kegiatan pemeblajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk yaitu sebagai 
berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran.
2. Stategi Pembelajaran.
3. Evaluasi Pembelajaran.
4. Lingkungan pembelajaran.
5. Komunikasi Pembelajaran.
Berikut ini penulis paparkan hasil wawancara dengan Guru dan Siswa 
mengenai upaya meningkatkan kinerja guru yang dilakukan oleh guru sebagai 
berikut;
1. Perencanaan Pembelajaran.
Dalam proses perencanaan pembelajaran guru telah memilih sumber 
media belajar yang akan digunakan sebelum masuk kelas atau sebelum 
proses pembelajaran dimulai, biasanya guru menggunkan buku cetak besar 
dan LKS atau bahan dari internet untuk menunjak kegiatan pembelajaran.
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Hal tersebut berdasarkan pernyataan guru PAI SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung sebagai berikut:
Apakah guru menentukan sumber media belajar sebelum memulai 
proses pembelajaran?
“Tentu, biasanya saya selalu mempersiapkan sumber media belajar dari 
buku cetak besar, LKS, dan bahkan biasanya saya mempersiapkan bahan 
ajaran dari internet karena sekarang sudah memakai kurikulum K13 jadi 
lebih menekankan siswa untuk aktif ”.14
Hasil wawancara dengan Guru PAI di perkuat dengan pernyataan dari 
Ade Inggraini siswi kelas 8 C dan Dede Firmansyah siswa kelas 8 B sebagai 
berikut :
“iya biasanya guru menggunakan buku cetak dan LKS. Pernah juga 
menggunakan layar proyektor isi nya menjelaskan tentang materi yang di 
ambil dari internet dan kadang kami diberikan tugas untuk mencari materi 
melalui internet jadi kami jadi lebih aktif tidak terpaku dengan materi dari 
guru saja”.15
Dari hasil wawancara diatas dan hasil observasi pada tabel 13 
menunjukan bahwa guru SMP Negeri 30 Bandar Lampung telah 
memilihkan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, 
baik itu melalui LKS, buku cetak, maupun dari internet yang dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran.
                                                          
14 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliansyah,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
15 Hasil wawancara dengan Ade Inggraini dan Dede Firmansyah Siswa dan Siswai SMP Negeri 30 
Bandar Lampung, 23 Apil 2018.
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2. Strategi Belajar.
Didalam strategi pembelajaran guru telah menerapkan dengan 
menyampaikan materi pembelajaran secara berurutan tidak mengajak atau 
melompati materi yang seharusnya terlebih dahulu di pelajari. 
Hal ini berdasarkan pernyataan dari guru PAI SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung Mujianto,S.Ag saat wawancara sebagai berikut :
Apakah guru dalam menyampaikan materi pelajaran disampaikan 
secara berurutan tidak mengacak?
“tentu, materi yang disampaikan harus berurutan sesuai RPP, karena kalau 
tidak disampaikan secara berurutan maka siswa akan binggung dalam 
menerima materi yang disampaikan”.
Apakah guru mempraktekkan langsung materi yang diajarkan /sedang 
dibahas?
“sering seperti praktek solat, praktek mengurus jenazah, solat jenajah, dan 
hafalan-hafalan surat pendek”.16
Pernyataan dari Guru PAI diperkuat dengan adanya hasil wawancara 
dengan siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung M.Tegar Pratama Siswa 
kelas 8 H sebagai berikut :
                                                          
16 Hasil wawancara dengan bapak Mujianto,S.Ag Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 23 April 
2018.
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“ iya guru selalu menjelaskan dan menyampaikan materi secara berurutan 
misalnya dari bab I baru ke bab II dan seterusnya”.
“ sering ada praktek solat jenazah, hafalan surat pendek, dan mengurus 
jenazah, solat berjamaah, yasinan tiap hari jumat”.17
Berdasarkan hasil wawancara diatas dan hasil observasi pada tabel 123 
dapat diketahui bahwa guru-guru di SMP Negeri 30 Bandar Lampung telah 
menyampaikan materi secara berurutan dan tidak mengacak, hal ini 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
3. Evaluasi Pembelajaran.
Penilaian pembelajaran secara keseluruhan adalah kegiatan untuk 
mengetahui dan menilai keberhasilan atau tingkat pemahaman siswa dalam 
proses belajar, yang diwujudkan dengan angka atau nilai. Dalam hal ini guru 
tidak memberitahukan bagaimana prosedur penilaian yang dilakukan kepada 
siswa, sehingga siswa tidak mengetahui kriteria penilaian guru tersebut.
Hal ini berdasarkan pernyataan yang di sampaikan oleh guru PAI SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung A.Darzuliansyah,S.Pd.I saat wawancara sebagai 
berikut :
Apakah guru memberitahukan kepada siswa prosedur penilaian ?
“tidak, karena itu merupakan hak guru untuk memberitahu atau tidak, tetapi 
menurut saya memang lebih baik tidak diberitahukan karena dalam 
pelajaran PAI yang dilihat bukan hanya soal nilai saja tetapi akhlak dan 
                                                          
17 Hasil wawancara dengan M.Tegar Pratama Siswa SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 23 April 2018.
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prilaku sopan santun siswa saat dilingkungan sekolah sehari-hari, jadi guru 
dapat menilai apa adanya”.18
Hasil wawancara ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari siswi kelas 
8 A Clara Juvinka saat wawancara sebagai berikut:
“tidak pernah guru  menjelaskan bagaimana prosedur penilaian siswa”.19
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya memang guru tidak 
memberitahukan kepada siswa mengenai prosedur penilaian kepada siswa 
hal ini dilakukan dengan alasan yang tepat.
4. Lingkungan Pembelajaran.
Didalam lingkungan pembelajaran guru masih belum mampu menguasai 
kelas secara efektif ini terlihat dari rendahnya minat siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Hal ini seperti yang diungkapkan Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar
Lampung saat wawancara dan observasi sebagai berikut:
Apakah guru sudah dapat mengolah kelas secara efektif?
“ya saya sudah berusaha semaksimal mungkin untuk membuat kelas 
seefektif mungkin, agar siswa lebih menikmati proses belajar, tetap kadang 
disaat guru memberikan waktu untuk bertanya siswa jarang bahkan tidak 
memberikan pertanyaan, hal ini yang harus saya evaluasi lg”.20
                                                          
18 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliansyah,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
19 Hasil wawancara dengan Clara Juvinka Siswi SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 23 April 2018.
20 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliansyah,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
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Untuk memperkuat pernyataan guru tersebut penulis juga mewawancarai 
siswa dan siswi kelas 8 yaitu Dita Pramita, Hesti Ramadani, dan Irham Adji 
Prima sebagai berikut :
“belum, karena kadang kelas sangat berisik walaupun ada guru saat jam 
pelajaran, kami juga jarang bertanya karena segan untu bertanya”.21
Berdasarkan hasil wawancara diatas, hasil observasi pada tabel 13 , dan 
didukung hasil dokumentasi pada gambar 2 bahwasannya guru masih belum 
mampu mengolah kelas secara efektif , karena suasana yang berisik yang 
mengakibatkan kurangnya minat belajar siswa menurun, akibatnya siswa 
malas untuk bertanya dan menjawab. Untuk itu guru harus mampu 
memanajemen kelas yang efektif demi kelancaran pembelajaran dikelas,.
5. Komunikasi Pembelajaran.
Komunikasi didalam suatu kelas sangatlah penting, karena dengan 
adanya komunikasi antara guru dan siswa proses belajar lebih efektif. 
Dalam hal ini guru sudah melakukan komunikasi secara personal dan guru 
mau menjelaskan ulang kepada siswa yang memang benar-benar belum 
paham terhadap materi yang disampaikan, hanya saja masih banyak siswa 
segan untuk mengungkapkan kepada guru jika belum paham atas materi 
yang dijelaskan.
                                                          
21 Hasil wawancara dengan Dita Pramita, Hesti Ramadani, dan Irham Adji Prima Siswa Siswi SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung, 23 April 2018.
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Apakah guru mau  menjelaskan secara personal kepada siswa yang 
belum memahami materi yang disampaikan ? 
“tentu, biasanya saya akan menanyakan kepada siswa yang masih belum 
memahami materi yang disampaikan, akan tetapi sangat jarang siswa yang 
mau mengatakan belum paham, mungkin karena malu dengan teman-teman 
nya atau segan untuk menjawabnya.”22
Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung 
diperkuat dengan pernyataan dari siswa dan siswi SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung Dinda Sagita kelas 8 D, Wahyu Ramadan kelas 8 E, dan Martha 
kelas 8H saat wawancara sebagai berikut :
“guru sering bertanya kalau ada yang belum paham bisa tunjuk tangan atau 
maju kedepan nanti dijelaskan langsung satu persatu, tapi kami malu dan 
segan”.23
Selanjutnya, penulis mengadakan observasi untuk memperkuat data hasil 
wawancara yang dimuali pada tanggal 23 April 2018 terkait upaya kepala sekolah 
meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran PAI siswa SMP Negeri 30 
Bandar Lampung dapat dilihat dari tabel berikut :
                                                          
22 Hasil wawancara dengan bapak A.Darzuliansyah,S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
23 Hasil wawancara dengan Dinda, Wahyu, dan Martha Siswa siswi SMP Negeri 30 Bandar Lampung, 
23 April 2018.
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Tabel 13.
Data Observasi Kinerja Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran PAI Siswa SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung.
No Prinsip
efektivitas 
keberhasilan
Indikator keberhasilan
Frekuensi
Sangat 
baik
Baik Kurang 
baik
Tidak 
baik
1 Perencanaan 
pembelajaran 
Memilih sumber belajar 
sesuai kemampuan siswa

Menggunakan laptop 
dan layar proyektor.

2 Strategi 
belajar
Menjelaskan materi 
secara berurutan.

Memperaktekkan 
langsung materi yang 
sedang dibahas.

3 Evaluasi 
pembelajaran
Memberitahukan 
prosesdur penilaian.

Melakukan tanya jawab 
Melakukan remidial 
untuk siswa yang belum 
memenuhi standar kkm

4 Lingkungan 
pembelajaran
Menguasai kelas secara 
evektif

5 komunikasi Melakukan komunikasi 
kepada siswa secara 
personal maupun 
kelompok

Sumber: Hasil observasi di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.24
                                                          
24 Hasil Observasi di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
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Dari hasil observasi diatas, dapat penulis simpulkan bahwa kinerja guru di SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung baik, karena guru dalam melakukan perencanaan 
pembelajaran guru sudah memilih sumber belajar yang tepat sesuai kemampuan 
siswa dan tidak hanya menggunakan buku-buku saja guru juga menggunakan alat 
penunjang yaitu laptop dan layar proyektor. Dalam strategi pembelajaran guru 
menjelaskan materi secara berurutan sesuai dengan RPP yang telah dibuat ini 
membuat siswa tidak binggung dengan materi yang disampaikan. Untuk evaluasi 
pembelajaran guru tidak memberitaukan prosedur penilaian bertujuan agar guru 
dapat menilai siswa tidak hanya dalam menguasi materi tetapi dengan menilai juga 
akhlak sopan santun dan prilaku sehari-hari disekolah. Dalam lingkungan 
pembelajaran guru sudah melakukan hal semaksimal mungkin tetapi guru masih 
belum mampu membuat murid hanya terfokus pada materi yang dijelaskan terkadang 
murid malah melakukan hal diluar materi pelajaran yaitu biasanya murid mengobrol 
dan tidak mendengarkan guru menjelaskan. Dalam komunikasi guru mau 
menjelaskan secara personal maupun kelompok kepada siswa yang masih belum 
paham dengan materi yang disampaikan hanya saja siswa msih segan dan malu untuk 
bertanya kepada guru.
Berdasarkan pembahasan dan analisis data wawancara dan observasi, dapat 
ditarik suatu kesimpulan mengenai upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran PAI siswa SMP negeri 30 Bandar Lampung telah 
melaksanakan upaya yang baik dari mulai pembinaan guru, pengawasan kinerja, 
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guru dengan menikut sertakan guru dalam kegiatan seminar, diklat dan pelatihan. 
Dalam melakukan pengawasan juga kepala sekolah melakukan kunjungan ke kelas-
kelas untuk melihat kinerja guru. Memberian motivasi kepada guru secara personal 
maupun kelompok saat rapat maupun jam istirahatevaluasi pembelajaran dan kinerja 
guru. Melakukan evaluasi pembelajaran dan kinerja guru untuk menilai kinerja guru 
dan melihat sebarapa mampu siswa dalam memahami materi pelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN.
Upaya kepala sekolah meningkatkan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 30 Bandar Lampung, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:
Dalam pembinaan kinerja guru kepala sekolah sudah menjalankannya dengan 
baik yaitu dengan mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan seminar,diklat, 
dan pelatihan hanya saja seminar yang diikuti guru-guru masih program dari 
pemerintah. 
Dalam melakukan pengawasan kepala sekolah melakukannya dengan 
pengawasan ke kelas-kelas saat kegiatan belajar berlangsung. Pengawasaan 
dilakukan kepada semua guru untuk menilai kinerja guru.
Kepala sekolah juga sudah memberikan motivasi dengan baik, motivasi 
diberikan secara pribadi maupun saat rapat kepada guru-guru untuk 
memberikan semangat kepada para guru.
Evaluasi kegiatan belajar dan kinerja guru dilakukan kepala sekolah setiap 
akhir tahun ajaran untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan siswa dalam 
menerima pelajaran dan mengetahui apakah kinerja guru semakin baik dalam 
melaksanakan tugasnya.
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B. SARAN.
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pembinaan Kinerja Guru.
Kepala sekolah sebaiknya meneruskan kegiatan yang sudah dilakukan oleh 
kepala sekolah sebelumnya yaitu dengan mengadakan pelatihan, seminar, atau 
diklat yang mendatangkan narasumber dari luar kesekolah. Dengan harapan 
semakin banyaknya guru yang mendapatkan pelatihan maka semakin baik juga 
kinerja guru-guru yang ada di SMP Negeri 30 Bandar Lampung.
2. Pengawasan Terhadap Kinerja Guru.
Dalam pengawasan sebenarnya kepala sekolah sudah melaksanakanya, hanya 
saja waktu pengawasan yang dilakukan kepala sekolah masih sangat jarang. 
Seharusnya kepala sekolah lebih sering melakukan kunjungan ke kelas-kelas agar 
kinerja guru tetap terpantau dengan baik.
3. Pemberian Motivasi.
Dalam memberikan motivasi kepala sekolah sudah sangat baik dengan cara 
penyampaikan yang tidak menegangkan, sebaiknya kepala sekolah selalu 
konsisten lagi dalam memberikan motivasi agar guru lebih semangat dan disiplin.
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4. Evaluasi Pembelajaran dan Kinerja Guru.
Dalam melakukan evaluasi pembelajaran dan kinerja guru sudah sangat baik, 
akan tetapi sebaiknya evaluasi dilakukan persemester agar dapat lebih maksimal 
mengetahui bagaimana hasil pembelajaran siswa dan kinerja guru.
Demikian saran yang dapat penulis berikan semoga dapat bermanfaat bagi 
semua pihak.
DAFTAR PUSTAKA
Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Rajawali Pers,
2013.
Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran melalui Dimensi        
Profesionalisme Guru, Bandung: Yrama Widya, 2015.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, Bandung: CV. Penerbit Diponogoro,
2005.
Hasbullah, Kebijakan Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2015.
Imam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang Hebat, Riau : Zanafa, 2012.
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber 
Belajar, Jakarta: Pranedamedia Group, 2011.
Marwansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bandung: Alfabeta, 2012.
Mulyana, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007.
Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transpormasional 
Kekepalasekolahan, Jakarta: Rineka Cipta, 2009
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2011.
Sukardi, Evaluasi Program Pendidikan dan Kepelatihan, Jakarta: Bumi Aksara,
2014.
Supardi, Kinerja Guru, Jakarta: Rajawali Pers, 2016.
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya, Jakarta: RajaGrafindo Pers,2010.
100
Dokumentasi saat wawancara dengan kepala sekolah.
Dokumentasi saat selesai wawancara dengan kepala sekolah.
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Dokumentasi saat selesai wawancara dengan guru PAI
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Dokumentasi saat kegiatan belajar.
